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SUMMARY

MUTIA NURRAHMANDANI, The Effect Addition Of Butyric Acid In Rations
To Egg Quality Of Laying Hens On Third Phase Production (Supervised byDr.
RI1ZKI PALUPI, S.Pt., M.P. dan FITRI NOVA LIYA LUBIS, S.Pt., M.Si).

The purpose of this research was known the effect addition butyric acid to
egg weight, aloumin weight, yolk weight, and haugh unit value. This research
was conducted for 2 months at layer farming cage in Suka Makmur Village,
Talang KelapaSubdistrict, Banyuasin Regency, South Sumatera Province.The
research method used is Completely Randomized Design (RAL) consisting of 4
treatments 5 replications. The treatment consists of RO (control), R1 (addition of
butyric acid0,175 g/kg rations), R2 (addition of butyric acid 0,350 g/kg rations),
R3 (addition of butyric acid 0,525 g/kg rations). The parameters observed
included egg weight, albumin weight, yolk weight, and haugh unit value. The
results showed that the addition butyric acid in laying hens in last phase was not
significant (P>0,05) to egg weight, albumin weight, yolk weight, and haugh unit
value. The conclusion of this study that the addition butyric acid in the rations has
not been able to improve the quality of laying hens egg phase production I1I.
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RINGKASAN

MUTIA NURRAHMANDANI, Pengaruh Penambahan Asam Butirat Dalam
Ransum Terhadap Kualitas Telur Ayam Petelur Fase Produksi Il (Dibimbing
oleh 1bu Dr.R1ZKI PALUPI, S.Pt., M.P. dan Ibu FITRI NOVA LIYA LUBIS,
S.Pt.,, M.Si).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan asam
butirat terhadap berattelur, berat putih telur, berat kuning telur, dan nilai haugh
unit. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan pada kandang ayam petelur di
Candi Farm Desa Suka Makmur Kelurahan Air batu Kecamatan Talang Kelapa
Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Metode penelitian yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan
5 ulangan. Perlakuan terdiri dari RO (kontrol), R1 (penambahan asam butirat
0,175 g/kg ransum), R2 (penambahan asam butirat 0,350 g/kg ransum), R3
(penambahan 0,525 g/kg ransum). Parameter yang diamati meliputi berat telur,
berat putih telur, berat kuning telur, dan nilai haugh unit. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan asam butirat dalam ransum ayam petelur fase
produksi 111 berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap berat telur, berat putih
telur, berat kuning telur, dan nilai haugh unit. Kesimpulan penelitian ini bahwa
penambahan asam butirat dalam ransum belum dapat memperbaiki kualitas telur
ayam ras petelur fase produksi IlI.

Kata kunci : Asam Butirat, Ayam Petelur, Kualitas Telur
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Telur ayam ras merupakan salah satu sumber pangan protein hewani yang
sangat diminati oleh masyarakat. Hal ini karena harga telur ayam ras relatif murah
dan mudah diperoleh, serta dapat memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Telur
memiliki kandungan gizi yang lengkap mulai dari protein, lemak, vitamin, dan
mineral. Kebutuhan telur terus mengalami peningkatan seiring dengan
peningkatan kebutuhan protein hewani masyarakat. Menurut data BPS (2015)
produksi telur di provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2010 sebesar 47.616 ton
sedangkan pada tahun 2015 sebesar 56.242 ton, selama 5 tahun terakhir
mengalami peningkatan sebesar 18,12%.

Peningkatan permintaan akan telur konsumsi tersebut harus diikuti dengan
peningkatanproduksi telur. Produksi telur sangat ditentukan oleh kualitas pakan
yang dikosumsi oleh ayam petelur. Pakan yang dikonsumsi seekor ayam petelur
harus mengandung nutrien yang sesuai dengan kebutuhannya agar menghasilkan
telur yang berkualitas. Bahan pakan yang diformulasikan harus memenuhi
kebutuhan nutrisi ayam petelur sesuai dengan fase produksinya. Ayam petelur
fase produksi Il telah mengalami penurunan metabolisme pada saluran
pencernaan, sehingga terjadi penurunan produksi telur. Penurunan produksi telur
dan kualitas telur dapat disebabkan juga oleh umur ayam yang semakin tua,
dimana organ reproduksi tidak bekerja maksimal.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kemampuan
ayam petelur dalam mengabsorpsi zat-zat makanan dapat dilakukan dengan
penambahan feed additif dalam ransum ayam petelur fase produksi I1l. Feed
additif yang digunakan dapat berupa asam organik. Asam organik yang dapat
diberikan pada ayam petelur dalam bentuk asam butirat dalam ransum. Asam
butirat dapat diperoleh dari hasil fermentasi dari glukosa yang berfungsi
meningkatkan kecernaan bahan pakan, menjaga keseimbangan mikroorganisme
didalam saluran pencernaan ayam, meningkatkan kerja enzim dalam mencerna

zat-zat makanan. Penambahan asam organik dapat meningkatkan penyerapan zat
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makanan pada usus halus, sehingga zat makanan yang dibutuhkan untuk produksi
telur dapat terserap dengan baik (Fariz et al., 2015).

Namun, penambahan asam organik pada yam petelur fase produksi Il1
tidak mengalami peningkatan terhadap kualitas telur. Penyebabnya metabolisme
pencernaan ayam sudah menurun, sehingga tidak dapat mengoptimalkan kinerja
dalam mencerna zat — zat makanan. Hal ini sesuai dengan Indah et al. (2015) yang
melaporkan bahwa penambahan asam organik berupa asam sitrat dengan dosis 15
g/kg, 30 g/kg, dan 45 g/kg pada ayam petelur strain lohman tidak memperlihatkan
pengaruh terhadap kualitas telur ayam petelur. Hal ini disebabkan dengan
penambahan asam organik berupa asam sitrat dengan dosis tertinggi 45 g/kg
belum mampu meningkatkan kerja enzim dalam mencerna zat — zat makanan yang
berpengaruh pada kualitas telur yang dihasilkan.

Berdasarkan uraian di atas telah dilakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh penambahan asam butirat terhadapberattelur,

beratputihtelur,beratkuningtelur, dan nilaihaughunittelur.

1.2. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan asam
butirat terhadap berattelur, berat putih telur, berat kuning telur, dan nilai haugh

unittelur.

1.3. Kegunaan
Kegunaan penelitian ini memberi informasi bahwa penambahan asam
butirat dalam ransum dapat meningkatkan kualitas telur ayam petelur fase

produksi I11.
1.4. Hipotesis

Diduga dengan penambahan asam butirat dalam ransum dapat

meningkatkan kualitas telur ayam petelur fase produksi I11.
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